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ABSTRAK

Untuk mengetahui respon pemberian pupuk kotoran kambing dan POC
buah-buahan terhadap pertumbuhan dan produksi tanaman mentimun (Cucumis
sativus L). Metode penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Kelompok
(RAK) Faktorial,yang terdiri dari 2 (dua) faktor. Faktor pertama adalah
pemberianpupuk kotoran kambing terbagi menjadi 4 taraf yaitu Ko = 0 (tanpa
perlakuan), K; = 150 g/lubang tanam, K> = 300 g/lubang tanamvdan K3 = 450
g/lubang tanam. Faktor kedua adalah pupuk organik cair buah-buahan yang
terbagi menjadi 4 taraf yaitu No= 0 (tanpa perlakuan), N1 = 150 ml/liter air/lubang
tanam, N2 = 300 ml/liter air/lubang tanam dan N3 = 450 ml/liter air/lubang tanam.
Parameter yang diamati adalah panjang tanaman (cm), jumlah cabang, jumlah
buah, produksi buah persampel dan produksi buah perplot. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa pemberian pupuk kotoran kambing terhadap pertumbuhan
dan produksi tanaman mentimun (Cucumis sativus L.) berpengaruh sangat nyata
terhadap panjang tanaman (cm), jumlah cabang, jumlah buah, produksi buah
persampel dan produksi buah perplot. Respon pemberian POC buah-buahan
terhadap pertumbuhan dan produksi tanaman mentimun (Cucumis sativus L.)
sangat berbeda nyata terhadap panjang tanaman (cm), jumlah cabang, jumlah
buah, produksi buah persampel dan produksi buah perplot. Interaksi antara
pemberian terhadap pertumbuhan dan produksi tanaman mentimun (Cucumis
sativus L.) berpengaruh tidak nyata terhadap seluruh parameter yang diamati.

Kata Kunci : Pupuk ,POC, Buah-Buahan, Kotoran, Kambing, Mentimun.



ABSTRACT

The purpose of this study was to determine the response of goat manure
and fruit POC fertilizers on the growth and production of cucumber (Cucumis
sativus L) plants. This research method uses a factorial randomized block design
(RAK), which consists of 2 (two) factors. The first factor is the application of goat
manure fertilizer which is divided into 4 levels, namely KO = 0 (without treatment),
K1 = 150 g/planting hole, K2 = 300 g/planting hole and K3 = 450 g/planting hole.
The second factor is liquid organic fertilizer for fruits which is divided into 4
levels, namely NO = 0 (without treatment), N1 = 150 ml/liters of water/planting
hole, N2 = 300 ml//liters of water/planting hole and N3 = 450 ml/liters of
water/planting hole. Parameters observed were plant length (cm), number of
branches, number of fruit, fruit production per sample and fruit production per
plot. The results showed that the application of goat manure on the growth and
production of cucumber (Cucumis sativus L.) had a very significant effect on plant
length (cm), number of branches, number of fruits, fruit production per sample and
fruit production per plot. Responses to POC administration of fruits on the growth
and production of cucumber (Cucumis sativus L.) were significantly different with
respect to plant length (cm), number of branches, number of fruit, fruit production
per sample and fruit production per plot. The interaction between administration
on growth and production of cucumber (Cucumis sativus L.) had no significant
effect on all observed parameters.

Keywords: Fertilizer, POC, Fruits, Manure, Goat, Cucumber.
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PENDAHULUAN

Latar Belakang

Tanaman mentimun (Cucumis sativus L) berasal dari bagian utara India
lalu masuk ke Cina ditahun 1882, De Condole mencatat tanaman ini ke daftar
tanaman asli India. Akhirnya tanaman ini menyebar ke seluruh penjuru dunia,
terutama di daerah tropika.Tanaman mentimun adalah komoditas sayuran yang
perlahan-lahan memasuki pasaran ekspor, sebagai sayuran dalam bentuk buah
segar. Penyebaran dan produksi mentimun Indonesia dari tahun ke tahun diketahui
terus meningkat (Wijoyo, 2012)

Kandungan gizi pada tanaman mentimun cukup tinggi baik untuk kesehatan
tubuh. Nutrisi yang terkandung per 100 g mentimun terdiri dari 15 kalori, 0,8 g
protein, 0,2 g lemak, 0,5 g serat, 0,1 g pati, 3 g karbohidrat, 0,4 g abu, 122 mg
kalium, 5,0 mg natrium, 0,5 mg besi, 19,0 g kalsium, , 30 mg fosfor, 0,02 thiamin,
0,01 g riboflavin, 14 mg asam, 0,45 IU vitamin A, 0,3 IU vitamin B1, dan 0,2 TU
vitamin B2, 10 mg vitamin C dan air 96,1 g (Kurniawan, 2018).

Di Indonesia prospek budidaya tanaman mentimun sangat baik karena
mentimun banyak digemari oleh masyarakat.Umumnya mentimun dikonsumsi
dalam bentuk olahan.Selain untuk tujuan konsumsi mentimun juga dimanfaatkan
sebagai bahan kosmetik dan pengobatan.Nilai gizi mentimun cukup baik karena
sayuran buah ini adalah sumber mineral dan vitamin (Muttaqiin, 2010).

Membudidayakan tanaman mentimun tidak berbeda dengan komoditas
sayuran lainnya. Penerapan usahatani yang intensif, kondisi iklim yang sesuai,

dan penerapan kultur teknis tanaman di lapangan secara tepat merupakan hal yang
1



perlu diperhatikan dan tidak dapat diabaikan. Suplai unsur haraadalah faktor yang
sangat mendukung dalam keberhasilan peningkatan produksi (Wijoyo, 2012).

Pertumbuhan tanaman mentimun selalu membutuhkan unsur hara dalam
menghasilkan akar, batang, daun, bunga, dan buah sebagai menghasilkan produksi
buah yang sesuai. Karena itu unsur hara N, P dan K sangat di butuhkan dalam
jumlah besar dan tersedia. Fungsi dari unsur hara N adalah sebagai bahan
pembangun asam amino, asam nukleat, nukleoprotein, dan alkaloid. Fungsi unsur
hara P pada proses fisiologi dan biokimia tanaman, yaitu mengaktifkan proses
metabolisme tanaman, mengatur keseimbangan senyawa pengatur tumbuh
endogen/alami, mengatur partisi dan translokasi fotosintesis, dan keseimbangan
antara pati dan sukrosa. Unsur hara K mempunyai fungsi sebagai aktivator 46
macam enzim, berperan dalam proses fotosintesis, peningkatan indeks luas daun
dan meningkatkan translokasi hasil fotosintesis dari sumber ke penerima
(Prasetyo, 2017)

Salah satu usaha untuk meningkatkan produksi tanaman mentimun adalah
dengan memperbaiki kesuburan tanah melalui pemupukan baik menggunakan
pupuk organik ataupun pupuk anorganik. Penggunaan bahan organik seperti
pupuk kandang adalah salah satu solusi untuk mengatasi kesuburan tanah.
Kotoran kambing bisa diolah menjadi berbagai macam kegunaan, salah satunya
yaitu pupuk organik. Pupuk kotoran kambing memiliki manfaat untuk
memperbaiki sifat fisik tanah dan komposisi hara pada tanah.Pupuk kandang yang
berasal dari kotoran kambing mempunyai beberapa keunggulan yaitu kotoran
kambing mengandung nitrogen dan kalium lebih tinggi dibandingkan dengan

pupuk kotoran sapi (Parnata, 2010).



Pupuk organik adalah pupuk yang sebagian besar atau seluruhnya terdiri
dari beberapa bahan organik tanpa campuran bahan kimia yang berasal dari bahan
organik seperti tanaman, hewan, dan limbah organik. Dimana telah mengalami
proses dekomposisi atau fermentasi yang digunakan dengan bertujuan untuk
memperbaiki struktur tanah agar lebih gembur, memperkuat daya ikat tanah
berpasir, meningkatkan daya tahan dan daya serap air, menambah dan
mengaktifkan unsur hara, memperbaiki drainase dan pori-pori tanah (Noval, 2016)

Kotoran kambing bisa memperbaiki tingkat kesuburan tanah seperti sifat
fisika, kimia dan biologi tanah. Proses khelasi asam organik pada Al dan Fe tanah
akibat pengaruh kotoran kambing bisa menaikkan pH tanah, khususnya pada
tanah masam. Selain itu, kotoran kambing juga meningkatkan kadar C-organik
tanah sehingga tanaman akan memperoleh unsur hara lebih banyak dan bervariasi
melalui kotoran kambing (Putra dkk, 2015).

Pupuk kandang kambing memiliki kandung unsur N yang bisa mendorong
pertumbuhan daun.Pupuk kandang kambing memiliki sifat memperbaiki
aerasitanah, menambah kemampuan tanah, menahan unsur hara, meningkatkan
kapasitas, menahan air, meningkatkan daya sangga tanah, sumber energi bagi
mikroorganisme tanah dan sebagai unsur hara tanah. Kandungan unsur hara pada
kotoran kambing yaitu N 2,1 %, P 0,60 %, K 1,97 %, Mg 1,64 %, Ca 0,60 %, dan
Mn 233 ppm (Bernadus, 2017).

Didalam kehidupan sehari-hari, buah-buahan adalah kebutuhan yang
penting bagi manusia.Pada umumnya, masyarakat hanya memanfaatkan daging
buahnyasebagai salad, selai, jus, dan sirup.Sampai saat ini kulit buah sangat jarang

dimanfaatkan dan kulit buah-buahan hanya dibuang dan menjadi sampah. Bila



sampah dibuang dengan sembarangan atau ditumpuk tanpa ada pengelolaan yang
berkelanjutan, maka sampah tersebut akan menimbulkan berbagai dampak
kesehatan yang serius. Sampah adalah material sisa yang sudah tidak digunakan,
tidak disukai atau sesuatu yang harus dibuang, yang berasal dari kegiatan yang
dilakukan oleh manusia (Fadhilah dkk., 2011).

Limbah buah-buahan mempunyai potensi yang baik dan bisa diolah menjadi
pupuk organik cair yang dapat membantu memberi nutrisi bagi pertumbuhan
tanaman.Limbah buah-buahan mempunyai kandungan karbohidrat, magnesium,
kalsium, fosfor, nitrogen, dan glukosa yang tinggi.Sehinggga limbah buah-buahan
sangat baik jika digunakan sebagai bahan pupuk organik cair yang ramah
lingkungan (Nisa, 2016).

Pupuk cair adalah larutan yang memiliki kandungan satu atau lebih
pembawa unsur yang dibutuhkan oleh tanaman yang mudah larut.Kelebihan
pupuk cair yaitu kemampuannya untuk memberikan unsur hara yang sesuai
dengan kebutuhan tanaman. Pupuk organik cair memiliki beberapa manfaat yaitu
dapat mendorong dan meningkatkan kemampuan fotosintesis pada tanaman dan
penyerapan nitrogen dari udara, meningkatkan vigor tanaman sehingga tanaman
lebih kokoh, meningkatkan daya tahan tanaman terhadap kekeringan, merangsang
pertumbuhan cabang produksi, meningkatkan pembentukan bunga dan bakal
buah, mengurangi gugurnya bunga dan bakal buah (Febrianna dkk., 2018).

Pupuk cair organik adalah pupuk yang terbuat dari bahan-bahan organik
atau makhluk hidup yang telah mati.Pupuk ini dapat digunakan untuk
menyuburkan tanaman karena memiliki kandungan nutrisi yang cukup lengkap

(mengandung hara makro dan mikro esensial bagi tanaman) (Suryati, 2014).



Berdasarkan uraian di atas. Maka penulis tertarik untuk melakukan
penelitian tentang Respon Pemberian Pupuk Kotoran Kambing Dan POC
Buah-Buahan Terhadap Pertumbuhan Dan Produksi TanamanMentimun

(Cucumis sativus L)

TujuanPenelitian
Untuk mengetahui respon pemberian pupuk kotoran kambing terhadap
pertumbuhan dan produksi tanaman mentimun (C. sativus L)
Untuk mengetahui respon pemberian POC buah-buahan terhadap
pertumbuhan dan produksi tanaman mentimun (C. sativus L)
Untuk mengetahui interaksi respon pemberian pupuk kotoran kambing dan
POC buah-buahan terhadap pertumbuhan dan produksi tanaman mentimun (C.

sativus L)

HipotesisPenelitian
Ada respon pemberian pupuk kotoran kambing terhadap pertumbuhan dan
produksi tanaman mentimun (C. sativus L)
Ada respon pemberian pemberian POC buah-buahan terhadap
pertumbuhan dan produksi tanaman mentimun (C. sativus L)
Adanya pengaruh interaksi respon pemberian pemberian pupuk kotoran
kambing dan POC buah-buahan terhadap pertumbuhan dan produksi tanaman

mentimun (C. sativus L).



KegunaanPenelitian
Sebagai salah satu syarat untuk memperoleh gelar sarjana Di Fakultas Sains
dan Teknologi Universitas Pembangunan Panca Budi.Sebagai bahan informasi
dan referensi bagi para pembaca khususnya bagi para petani yang
membudidayakan mentimun dengan menggunakan kotoran kambing dan dapat

memanfaatkan buah-buahan sebagai pupuk cair.



TINJAUAN PUSTAKA

Botani Mentimun
Menurut (Andrie, 2015) berdasarkan taksonominya tanaman mentimun
dapat diklasifikasikan sebagai berikut:
Kingdom : Plantae
Divisio : Spermatophyta

Sub-Divisio : Angiospermae

Kelas : Dicotyledonae
Ordo : Cucurbitales
Family : Cucurbitaceae
Genus : Cucumis
Spesies : (Cucumis sativus L)
Morfologi Tanaman
Akar

Akar tanaman mentimun memiliki akar tunggang dan memiliki rambut-
rambut akar. Akar tunggangnya memiliki daya tembus yang relatif dangkal pada
kedalaman 30-60 cm. Karena itu tanaman mentimun termasuk tanaman yang peka

terhadap kekurangan dan kelebihan air (Sabarina, 2018).

Batang
Tanaman mentimun termasuk tanaman semusim yang bersifat menjalar

atau melilit. Batang tanaman mentimun lunak mengandung air, berbulu serta
7



berbuku-buku, panjang tanaman bisa mencapai 50-150 cm, bercabang dan

bersulur yang tumbuh di sisi tangkai daun (Winata, 2018).

Bunga

Bunga tanaman mentimun memiliki 2 jenis yaitu jantan berwarna putih
kekuningan dan bunga betinanya berbentuk seperti terompet yang ditutupi oleh
bulu-bulu. Bunga mentimun adalah bunga yang sempurna, berukuran 2-3 cm,
terdiri dari tangkai bunga dan benang sari. Kelopak bunga memiliki 5 buah
kelopak, berwarna hijau dan berbentuk ramping terletak dibawah tangkai bunga.
Mahkota bunga terdiri dari 5-6 buah, berwarna kuning terang dan berbentuk bulat

(Suryadi, 2010).

Buah dan Biji

Buah mentimun muda berwarna hijau, hijau keputihan, hijau muda, hijau
gelap dan hijau keputihan sampai putih, tergantung kultivar. Sementara buah
mentimun tua berwarna hijau kekuningan,. Diameter buah mentimun yaitu 4-5
cm. Biji mentimun, berwarna putih, krem, memiliki bentuk bulat lonjong (oval)
dan pipih. Biji mentimun diselaputi oleh lendir yang saling melekat pada 7 ruang-
ruang tempat biji tersusun dan jumlahnya banyak.Biji itu bisa digunakan untuk

perbanyakan atau perkembiakan (Sasmito, 2013).

Daun
Daun tanaman mentimun berbentuk bulat lebar dengan ujung daun runcing

berwarna hijau muda sampai hijau tua.Daun tanaman mentimun beraroma kurang



sedap dan langu, berbulu-bulu halus, memiliki tulang daun dan tumbuh berselang

seling antara satu daun dengan daun diatasnya (Gustia, 2016).

Syarat Tumbuh Tanaman

Iklim

Di Indonesia mentimun ditanam daerah dataran rendah maupun dataran
tinggi yang memiliki iklim tropis dan subtropis dengan ketinggian tempat 100 m
dpl — 1000 m dpl. Tanaman mentimun bisa tumbuh baik dan berproduksi pada
suhu optimal antara 20° C — 32° C, sementara curah hujan optimal untuk budidaya
mentimun adalah 200 mm — 400 mm/bulan. Curah hujan yang terlalu tinggi dapat
mengganggu pertumbuhan tanaman mentimun, apalagi pada saat berbunga karena
akan banyak menggugurkan bunga, dan kelembaban relatif udara antara 50% -
85%. Cahaya adalah faktor yang sangat penting dalam pertumbuhan tanaman
mentimun, penyerapan unsur hara akan berlangsung dengan baik jika

pencahayaan berlangsung antara 8-12 jam/ hari (Sutejo, 2010).

Tanah

Pada umumnya hampir semua jenis tanah yang digunakan untuk lahan
pertanian cocok untuk ditanami mentimun. Untuk mendapatkan produksi yang
maksimal dan kualitas yang baik, tanah yang subur dan gembur dibutuhkan
tanaman mentimun, kaya akan bahan organik, tidak tegenang dan pH 5-6. Namun
masih toleran terhadap pH 5,5 batasan minimal dan pH 7,5 batasan maksimal.

Pada pH tanah kurang dari 5,5 akan terjadi gangguan penyerapan hara oleh akar
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tanaman sehingga bisa mengganggu pertumbuhan tanaman, sedangkan tanah yang
terlalu basa tanaman akan terserang penyakit klorosis. Tanah yang kaya akan
bahan organik sangat baik untuk pertumbuhan tanaman mentimun, karena tanah
yang kaya bahan organik memiliki tingkat kesuburan tanah yang tinggi dan bagus

bagi pertumbuhan tanaman (Suhartyo, 2011).

Pupuk Kotoran Kambing

Salah satu faktor yang mempengaruhi produktivitas lahan pertanian adalah
penggunaan pupuk organik. Pupuk kandang adalah salah satu pupuk organik yang
kandungan haranya bisa mendukung kesuburan tanah dan pertumbuhan
mikroorgnisme kesuburan dalam tanah. Pemberian pupuk kandang selain bisa
menambah tersedianya unsur hara, juga bisa mendukung pertumbuhan
mikroorganisme serta mampu memperbaiki struktur tanah. Pupuk kandang
memiliki sifat yang alami dan tidak merusak tanah. Pupuk kandang menyediakan
unsur hara makro (N, P, K) dan unsur mikro (Ca, Mg, S, Na, Fe, Cu, Mo). Pupuk
kandang memiliki daya ikat ion yang tinggi, sehingga bisa mengefektifkan
penggunaan pupuk anorganik dengan meminimalkan kehilangan pupuk anorganik
akibat penguapan atau tercuci oleh air hujan. Selain itu, penggunaan pupuk
kandang mendukung pertumbuhan tanaman karena struktur tanah sebagai media
tumbuh dapat di perbaiki. Kotoran hewan seperti kambing, domba, sapi dan ayam
merupakan kotoran yang paling sering di gunakan untuk di jadikan pupuk
kandang (Hadisuwito, 2012).

Kotoran kambing mengandung bahan organik yang menyediakan zat hara

bagi tanaman melalui proses penguraian. Proses ini terjadi secara bertahap dengan
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melepaskan bahan organik yang sederhana untuk pertumbuhan tanaman. Pupuk
kandang kambing memiliki kandungan unsur hara lengkap yang dibutuhkan bagi
pertumbuhan tanaman seperti unsur hara N, P, K dan unsur makro seperti Ca, Mg,
S, dalam jumlah yang relatip kecil (Bara dkk, 2010).

Dari banyaknya bahan organik yang ada, salah satunya adalah berasal dari
kotoran kambing. Menurut sutedjo (2010), kotoran kambing memiliki tekstur
berbentuk butiran yang sulit pecah secara fisik. Kotoran kambing lebih baiknya
dikomposkan untuk terlebih dahulu sebelum digunakan hingga menjadi pupuk
matang. Kotoran kambing yang telah matang memiliki ciri-ciri, yaitu suhu dingin,
kering dan relatif sudah tidak bau. Kotoran kambing memiliki banyak unsur K
yang tinggi dibandingkan dengan jenis pupuk kandang lainnya.

Pupuk ini sangat cocok di terapkan pada saat pemupukan kedua untuk
merangsang tumbuhnya bunga dan buah. Pupuk kandang kambing memiliki
kandungan unsur hara nitrogen (N), Fosfat (P), Kalium (K ), magnesium (Mg ),
Kalsium (Ca) dan Mangan (Mn ), dari semua unsur hara tersebut sangat terkait
dengan kesuburan tanah dan tanaman (Bernadus, 2017).

Pupuk kotoran kambing bisa memperbaiki sifat fisik, kimia, dan biologi
tanah, dapat membantu memaksimalkan kualitas produk tanaman, dan
mengurangi penggunaan pupuk anorganik. Kelebihan menggunakan pupuk
kotoran kambing juga bisa secara cepat mengatasi defesiensi hara, tidak
bermasalah dalam pencucian hara dan dapat menyediakan unsur hara dengan
cepat. Dibandingkan dengan pupuk anorganik, pupuk kotoran kambing tidak

merusak tanah dan tanaman walaupun digunakan berkali-kali (Nurtika dkk,2011).
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Menurut Silvia dkk (2012), pupuk kotoran kambing mempunyaikadar K
yang lebih baik dari kandungan K pada pupuk kandang yang berasal dari kotoran
sapi dan kerbau, namun lebih rendah dibanding dengan pupuk kandang yang
berasal dari kotoran ayam, babi dan kuda. Unsur K sangat berperan penting dalam
pembentukan buah bagi tanaman, sementara kadar hara P hampir sama dengan
pupuk kandang lainnya.

Limbah peternakan seperti feses, urine, dan sisa pakan yang diabaikan tanpa
penanganan lebih lanjut bisa menyebabkan pencemaran lingkungan dan gangguan
kesehatan pada masyarakat di sekitar area peternakan. Dalam hal ini sebaiknya
perlu dilakukan pengolahan kotoran ternak untuk mengurangi pencemaran
lingkungan. Pengolahan kotoran ternak bisa dilakukan dengan cara menggunakan
kotoran ternak sebagai pupuk kandang. Kotoran ternak bisa dimanfaatkan sebagai
pupuk kandang karena kandungan unsur haranya seperti nitrogen (N), fosfor (P),
dan kalium (K) dengan unsur hara mikro yaitu kalsium, magnesium, belerang,
natrium, besi, dan tembaga yang dibutuhkan tanaman dan kesuburan tanah
(Hapsari, 2013).

Menurut penilitian Trias Budi Rahayu dkk (2014), untuk menjaga keutuhan
kualitas kesuburan tanah bisa dilakukan dengan memberi kotoran kambing
sebagai pupuk. Manfaat kotoran kambing tidak jauh berbeda dengan manfaat
pupuk kandang lainnya. Dibandingkan dengan pupuk anorganik majemuk, jumlah
unsur hara yang ada pada kotoran kambing lebih sedikit, namun kotoran kambing
mempunyai kandungan hara yang cukup lengkap.

Pupuk organik berasal dari sisa pelapukan hewan, tanaman dan manusia.

Kotoran ternak yang bisa digunakan sebagai pupuk organik adalah kotoran
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kambing. Unsur hara yang terkandung pada pupuk kotoran kambing yaitu N
0.70%, P>0s 0.40%, K>O 0.25% dan bahan organik sebesar 31%. Pupuk kotoran

kambing memiliki nilai rasio C/N sebesar 20 — 25 (Sinuraya dkk, 2019).

Pupuk Organik Cair Buah-Buahan

Pupuk merupakan bahan yang ditambahkan ke dalam tanah untuk
menyediakan sebagian unsur esensial bagi pertumbuhan tanaman. Peran pupuk
sangat diperlukan oleh tanaman agar tanaman bisa tumbuh dan berkembang
dengan baik. Pupuk mempunyai manfaat untuk menambah kandungan unsur hara
yang tidak tersedia di dalam tanah, serta bisa memperbaiki daya tahan tanaman
(Hananto, 2012).

Pupuk organik cair adalah pupuk yang berasal dari sisa pelapukan tanaman,
hewan dan manusia dalam bentuk cairan yang bisa memberikan unsur hara sesuai
dengan kebutuhan tanaman. Pupuk organik cair dalam pemupukan jelas lebih
merata, dikarenakan tidak terjadi penumpukan konsentrasi pupuk di satu tempat,
pupuk organik cair 100 % larut. Pupuk organik cair ini memiliki kelebihan bisa
secara cepat dalam mengatasi kekurangan hara , tidak bermasalah dalam
pencucian hara dan menyediakan hara secara cepat. Selain berfungsi untuk
tanaman, pupuk organik cair mampu mengurangi jumlah limbah ada pada
lingkungan serta menyehatkan lingkungan (Marjenah, 2012).

Pupuk organik cair adalah pupuk yang bisa memberikan hara yang sesuai
dengan kebutuhan tanaman pada tanah. Karena bentuknya yang cair, jika terjadi
kelebihan kapasitas pupuk pada tanah maka dengan sendirinya tanaman akan

mudah mengatur penyerapan komposisi pupuk yang dibutuhkan. Pupuk organik



14

yang berbentuk cair dalam pemupukan jelas lebih merata, tidak terjadi
penumpukan konsentrasi pupuk di satu tempat dan memiliki kelebihan secara
tepat mengatasi kekurangan hara dan mampu menyediakan hara secara cepat
(Sysetya, 2012).

Limbah organik selama ini lebih banyak digunakan dalam bentuk padat,
padahal pupuk organik dalam bentuk cair memiliki kelebihan jika dibandingkan
dengan pupuk organik dalam bentuk padat. Pupuk organik cair lebih mudah
diserap oleh tanaman karena unsur-unsur yang ada di dalamnya sudah terurai dan
aplikasiannya lebih mudah (Marjenah dkk, 2012).

Kandungan unsur hara nitrogen (N), Fosfor (P), Kalium (K) Kalsium (Ca)
dan megnesium pada pupuk organik cair berbahan utama campuran limbah buah
nanas, jeruk dan buah naga yang telah dilakukan dilaboratorium Fakultas
Kehutananan Universitas Mulawarman, didapatkan kandungan unsur hara dengan
hasil N (total) 1,57%, P (tersedia) 0,247%, K (tersedia) Ca 0,114%, Mg 0,019%
(Marjenah dkk, 2012).

Limbah kulit buah yaitu kulit dari buah-buahan yang sudah busuk dan
tidak digunakan, biasanya banyak ditemukan dipajak atau pasar buah. Limbah
tersebut mengakibatkan bau yang tidak sedap dan mengundang lalat yang bisa
menyebabkan penyakit. Untuk menggunakan limbah kulit buah-buahan bisa
berguna, maka limbah buah kulit buah bisa diolah atau digunakan sebagai pupuk
organik cair untuk menambah unsur hara pada tanah sehingga baik untuk
pertumbuhan tanaman. Berdasarkan hasil analisa di uji dilaboratorium yaitu terdiri
dari kulit buah pisang, nanas, dan semangka dengan N 0,02%, P 0,014%, K

0,015%, C-Organik 0,10% dan C/N 5,00% (Sugiarto, 2012).



15

Buah pisang, jambu biji dan pepaya adalah buah-buahan yang cepat
berkerut dan tidak tahan lama jika disimpan. Buah tersebut adalah buah yang
banyak dibuang dan menjadi limbah, karena itu dengan memanfaatkan buah-
buahan ini sebagai pupuk cair bisa mengurangi jumlah limbah buah-buahan
(Amelia dkk, 2017).

Jalaluddin dkk.(2016) melakukan pengolahan sampah organik buah-buahan
menjadi  pupuk dengan menggunakan tambahan bioaktivator efektif
mikoorganisme (EM4). Hasil penelitian menunjukkan bahwa semakin lama waktu
fermentasi dan semakin banyak volume EM4 yang dipakai maka semakin tinggi
nilai N, P dan K yang didapat. Nilai pH yang terbaik pada waktu fermentasi 9 hari
dengan volume EM4 sebanyak 40 mL yaitu 6,89. Konsentrasi N yang terbaik
2,80% pada volume EM4 sebanyak 70 mL dengan waktu fermentasi 15 hari.
Konsentrasi K sebesar 0.64% pada volume EM4 sebanyak 70 mL dengan waktu
fermentasi 15 hari.Konsentrasi P sebesar 1.16% pada volume EM4 70 mL dengan
waktu fermentasi 18 hari.

Penelitian yang dilakukan oleh Susi dkk. (2018), yaitu membuat pupuk
organik cair dari limbah kulit nanas dengan proses fermentasi selama 1 bulan.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa pupuk organik cair limbah kulit nanas
mengandung phospor (P) 23,63 ppm, kalium (K) 08,25 ppm, nitrogen (N) 01,27
%, kalsium (Ca) 27,55 ppm, magnesium (Mg) 137,25 ppm, natrium (Na) 79,52
ppm, besi (Fe) 1,27 ppm, mangan (Mn) 28,75 ppm, tembaga (Cu) 0,17 ppm, seng
(Zn) 0,53 ppm dan karbon (C) organik 3,10 %. Pemilihan bahan baku limbah

buah pepaya dan pisang dikarenakan ketersediaan yang melimpah di pasar
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tradisional dan menurut penelitian terdahulu kedua jenis limbah buah tersebut

dapat digunakan untuk membuat pupuk organik cair.

Pestisida Nabati Serai

Pengendalian organisme pengganggu tanaman (OPT) pada biasanya
dilakukan dengan memakai pestisida kimia sintetik yang seringkali menimbulkan
dampak yang negatif. Sementara salah satu tujuan dari sistem pertanian yang
berkelanjutan adalah untuk mencari dan mengembangkan strategi pengendalian
OPT yang murah dan mempunyai efek negatif yang sekecil mungkin terhadap
lingkungan. Dengan adanya pengurangan dan larangan dalam penggunaan
beberapa jenis pestisida kimia sintetik di bidang pertanian telah memacu untuk
mencari alternatif lain sebagai pengganti atau untuk mengurangi penggunaan
pestisida kimia sintetik tersebut (Dubey dkk., 2010).

Pestisida nabati adalah pestisida yang bahan dasarnya ditemukan dari
tanaman yang bergetah. Sudah lama digunakan oleh petani dan sekarang mulai
diminati dikarenakan mahalnya pertisida kimiawi, dan disamping itu pestisida
kimiawi berakibat pada hama pengganggu tanaman menjadi kebal dan merusak
tatanan siklus lingkungan, terutama mengakibatkan penurunan perlahan-lahan
yang sangat berpengaruh terhadap kesehatan manusia, baik yang melakukan
penyemprotan dan juga terhadap sebagian hasil produksi yang langsung
dikonsumsi seperti buah-buahan, tumbuhan sayur mayur dan lainnya. Pestisida
nabati bisa dibuat dengan sederhana yang dikerjakan oleh kelompok tani atau
petani perorangan. nabati yang dibuat berupa hasil perasan, larutan, rendaman,

ekstrak dan rebusan dari bagian tanaman, daun, batang, akar dari jenis tanaman
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yang bisa dimanfaatkan dengan cara sederhana, misalnya daun mimba, sirih dan
mahoni (Nirwana, 2012).

Pemanfaatan pestisida nabati menjadi salah satu terobosan pengendalian
hama yang relatif aman karena tidak memiliki kandung bahan kimia yang bisa
mencemari lingkungan, mudah di dapat dan mudah digunakan sebagai bahan
pengendali hama. Serai (Cymbopogon nardus 1) memiliki kemampuan
bioaktifitas pada serangga yang dapat mencegah, mengusir atau membunuh
serangga, diharapkan berfungsi sebagai pestisida nabati (Herminanto dkk, 2010).

Serai wangi sebagai pestisida nabati memiliki kelebihan yaitu aktivitas
biologinya berspektrum luas yaitu bisa dimanfaatkan untuk mengendalikan hama
dan penyakit tanaman, sistemik, tidak toksik, kompatibel dengan teknik
pengendalian lain seperti pengendalian dengan agen hayati, mudah terurai dan
lebih ramah lingkungan. Serai wangi tidak bersifat toksik terhadap burung,
mamalia dan ikan.Di samping itu serai wangi juga bersifat tidak persisten
karenamudah terurai secara alami sehingga tidak tahan lama dalam air, udara, di
dalam tanah dan tubuh mamalia (Hartati, 2012).

Pemanfaatan pestisida nabati menjadi salah satu alternatif pengendalian
hama yang relatif aman karena tidak mengandung bahan kimia yang bisa
mencemari lingkungan, mudah di peroleh dan mudah digunakan sebagai bahan
pengendali hama. Serai (Cymbopogon nardus 1) memiliki kemampuan
bioaktifitas terhadap serangga yang bisa mengusir, mencegah atau membunuh
serangga, diharapkan berfungsi sebagai pestisida nabati (Herminanto dkk, 2010).

Serai wangi (Cymbopogon nardusl) adalah bahan alami yang gampang

terurai dan tidak menimbulkan residu sehingga aman terhadap lingkungan dan
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produk pertanian. Serai wangi memiliki mekanisme pengendalian anti jamur,
insektisida, repelen, antifedan, anti bakteri, dan anti serangga.Dibatang dan didaun
serai wangi memiliki kandungan flavonoid, saponin, dan polifenol, selain itu
daunnya juga mengandung minyak atsiri. Minyak atsiri pada daun mempunyai
beberapa kandungan, yaitu komponen sitronela, dipenten, sitral , kadinol,
geraniol, metilheptenon, eugenol - metilester, eugenol, kadinen, dan limonen.
Bagian tanaman yang punya potensi untuk mengendalikan hama adalah daun dan
minyak atsirinya. Kandungan senyawa serai wangi yaitu geraniol 55 — 65 % dan

sitronela 7 — 15 % (Saenong, 2016).



BAHAN DAN METODA

Waktu dan Tempat
Penelitian ini dilaksanakan pada Februari Sampai dengan April
2021.Penelitian ini dilakukan di Gg Amat, Dusun II, Desa Jati Kesuma,

Kecamatan Namorambe, Kabupaten Deli Serdang. Ketinggian tempat 51mdpl.

Bahan dan Alat
Bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah Benih tanaman
mentimun (Cucumis sativus L) varietas Mercy F1, pupuk kotoran kambing, POC
buah-buahan, air, pestisida nabati serai dan bambu.
Alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah parang, cangkul, meteran,

gembor, kamera, alat tulis, serta alat — alat yang mendukung lainya

Metode Penelitian

Metode yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah menggunakan
rancangan acak kelompok (RAK) faktorial dengan 2 perlakuan.
a. Faktor I adalah pemberian Pupuk Kotoran Kambing (K) yang terdiridari 4

tarafpemberian, yaitu:

Ko= Kontrol

Ki= 150 g/ lubang tanam

K>= 300 g/ lubang tanam

Ks3= 450 g/ lubang tanam
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b. Faktor II adalah pemberian Pupuk Organik Cair Buah-buahan (N) yang terdiri
dari 4 taraf pemberian, yaitu:
No- Kontrol
Ni= 150 ml/ liter air / lubang tanam
N2= 300 ml/ liter air / lubang tanam
N3= 450 ml/ liter air / lubang tanam
c¢. Kombinasi perlakuan 16 kombinasi.
KoNoKiNoKoNo  K3No
KoNiKiNiKoNy  K3N;
KoN2KiN2KoN2 KNN3
KoN3 KiN3KoN;  K3N3

d. Jumlahulangan

(t-1) (n-1) >15

(16-1) (n-1) >15

15 n-15 >15

15n >15+15

15n >30

n >30/15

n > ( 2ulangan)

MetodeAnalisis Data
Metode analisis data yang digunakan dalam penelitian ini untuk menarik
kesimpulan dalam penelitian ini adalah dengan metode linier yang diasumsi untuk

rancangan acak Kelompok (RAK) faktorial:



Dimana :

Yijk

pi
q
Bk

(ap)jk

Tijk
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Yijk = p0 + pi + qj + (o)jk + Zijk

Hasil pengamatan pada blok ke- 1, faktor pemberian pupuk

kandang kambing taraf ke-j, dan pemberian POC buah-buahan
pada taraf ke-k

Efek nilai tengah

Efek dari blok ke- 1

Efek dari pemberian pupuk kotoran kambing pada taraf ke-j
Efek dari pemberian POC buah-buahan pada taraf ke-k

Efek interaksi antara faktor pemberian pupuk kotoran
kambingpada taraf ke-j dan pemberian POC buah-buahan pada
taraf ke-k

Efek error pada blok ke-Ifaktorpemberian pupuk kotoran
kambingpada taraf ke-j dan pemberian POC buah-buahan pada

taraf ke-k



PELAKSANAAN PENELITIAN

Persiapan Pupuk kotoran kambing
Kotoran kambing yang digunakan dalam penelitian ini adalah kotoran
kambing yang sudah tidak panas dan sudah mengering, kemudian kotoran
kambing tersebut dipukul menggunakan batang kayu sehingga kotoran kambing

tersebut tidak berbentuk butiran.

Pembuatan POC Buah-buahan

Dalam pembuatan POC buah-buahan alat yang digunakan adalah tong air
berisi 80 liter, parang. Dalam pembuatan POC buah-buahan bahan yang
digunakan adalah 50 kg limbah buah-buahan, 30 liter air kelapa, 30 liter air
sumur, 1 kg gula merah, 500 ml EM4.

Prosedur kerja pembuatan POC limbah buah-buahan adalah: limbah buah-
buahan dicincang terlebih dahulu lalu masukkan kedalam tong. Ambil gula merah
sebanyak 1 kg dan dihaluskan kemudian dicampur 500 ml EM4, air 1 liter dan
diamkan selama 6 jam. Selanjutnya tuangkan 30 liter air kelapa dan 20 liter air
hujan ke dalam tong beserta EM4 yang telah disiapkan sebelumnya lalu aduk
sampai merata. Kemudian tong ditutup rapat, kedap udara dan terhindar dari sinar
matahari langsung. Diamkan selama 5 hari kemudian buat lubang pada tutup
tong.Dihari ke 7, diaduk pupuk organik cair tersebut didiamkan selama 1 jam dan
lakukan kegiatan tersebut sampai hari ke 21.Pupuk organik dicek apabila sudah

mengeluarkan aroma tape maka POC sudah bisa diaplikasikan.
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Pembuatan Pestisida Organik Serai
Pembuatan pestisida organik adalah dimulai dari menghaluskan bagian
tanaman, seperti daun dan batangnya dengan cara diblender atau dipotong kecil-
kecil. Kemudian direndam dengan air bersih, perbandingannya 200 g bahan : 10
liter air dan diamkan selama 24 jam, kemudian saring endapan air rendaman
tersebut. Air endapan yang telah disaringlah yang nantinya akan digunakan untuk

pestisida nabati.

Persiapan Lahan
Dalam penelitian lahan dipilih yang permukaannya datar serta dekat dengan
sumber air.Kemudian lahan dibersihkan dari gulma yang tumbuh dan sisa-sisa
akar. Lahan dicangkul kemudian buat plot-plot penelitian dengan ukuran 120 cm
x 100 cm dengan tinggi 30 cm. Jarak antar plot 50 cm dan jarak antar ulangan 100

cm.

Persiapan Benih
Benih yang digunakan dalam penelitian ini adalah benih tanaman mentimun
Mercy F1, yang kualitasnya sudah tidak diragukan lagi akan pertumbuhannyadan
tidak mudah terserang hama dan penyakit dan memiliki tinggi tanaman yang

Seragam.

Pengaplikasian Pupuk Kotoran Kambing

Pupuk kandang kotoran kambing diberikan pada awal, yaitu seminggu
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sebelum tanam, sesuai dengan masing- masing taraf perlakuan yaitu 0 g/
lubangtanam, 150 g/ lubang tanam, 300 g/ lubang tanam, dan 450 g/ lubang

tanam. Pupuk kandang kotoran kambing hanya diberikan sekali selama penelitian.

Penanaman
Penanaman benih dilakukan seminggu setelah diberikan pupuk kandang
kotoran kambing, kemudian dibuat jarak tanam yaitu 40 cm x 60 cm, lobang
tanam dengan kedalaman Icm. Sebelum penanaman benih direndam terlebih
dahulu selama 30 menit agar mengetahui mana benih yang baik dan tidak layak
digunakan, jika benihnya tenggelam berarti baik digunakan.Benih dimasukkan

kedalam lobang yaitu 1-2 benih/lobang.

Penyisipan
Penyisipan tanaman dilakukan dikarenakan tanaman tidak tumbuh,
penyiapan ini dilakukan pada saat tanaman umur 1 mst, agarpertumbuhan

mentimun seragam.

Pemasangan Lanjaran
Pemasangan lanjaran dilaksanakan 2 mst mentimun ditanam dengan tujuan
agar memudahkan proses perambatan tanaman mentimun dalam pemeliharaan dan
sebagai penopang buah yang letaknya bergelantungan. Lanjaran dibuat dari
bambu dengan panjang lanjaran 2 meter. Pemasangan lanjaran dilakukan dengan

menancapkan lanjaran secara berpasangan, kemudian diikat dengan tali.
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Pengaplikasian POC Buah-Buahan
POC buah-buahan diaplikasikan pada saat tanaman berumur 2 mst dan 3
mst sesuai dengan taraf perlakuan yaitu 0 ml/ lubang tanam, 150 ml/ lubang
tanam, 300 ml/ lubang tanam, 450 ml/ lubang tanam, pengaplikasian dilakukan

pada pagi hari dengan cara disiramkan ke lubang tanam dengan gelas ukur.

Pembuatan Patok Standar

Patok standar dibuat dari bambu dengan ukuran 10 cm x 2 cm dan diberi
garis tengah dipanjang patok standar, kemudian patok standar ditanam sedalam 5
cm dan 5 cm dari permukaan tanah. Pemasangan patok standar ini perlu dilakukan
untuk menghindari kesalahan dalam pengukuran pada tanaman sampel yang

nantinya akan diukur.

Penentuan Tanaman Sampel
Tanaman sampel dipilih sebanyak 4 tanaman dari 6 tanaman yang terdapat

pada setiap plot dengan cara di acak.

Pemeliharaan Tanaman

Penyiraman
Penyiraman dilakukan pada pagi dan sore hari dengan menggunakan
gembor. Jika hujan dengan intentitas yang cukup tinggi tidak perlu dilakukan

penyiraman, karena hujan yang turun dapat memenuhi kebutuhan tanaman.
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Penyiangan
Penyiangan dilakukan dengan cara mencabut langsung gulma yang tumbuh
didalam atau disekitaran tanaman utama. Waktu penyiangan dilakukan satu

minggu duakali atau tergantung dengan pertumbuhan gulma dilapangan tersebut.

Pengendalian Hama dan Penyakit
Untuk mengendalikan hama pada tanaman mentimun bisa dilakukan dengan
pestisida organik yang terbuat dari daun serai. Penyemprotan dilakukan seminggu

sekali.

Pemanenan
Umur panen mentimun 35-38 hari setelah tanam, pemanenan mentimun
ditandai dengan ciri buah yang dapat dipanen yaitu buah yang berukuran besar,
berwarna hijau dari pangkal sampai ujung buah, dalam keadaan segar. Panen
dilakukan 2 kali dalam seminggu,pemanenan dilakukan dengan cara memotong

tangkai buah dengan pisau atau gunting.
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Parameter yang Diamati

Panjang Tanaman (cm)
Pengamatan panjang tanaman dilakukan pada saat tanaman berumur 3 dan 4
mst. Pengukuran mulai dari ujung patok standart sampai titik tumbuh tanaman

dengan menggunakan meteran.

Jumlah Cabang Produktif (cabang)
Pengamatan jumlah cabang produktif dilakukan tiap plot perlakuan saat
tanaman berumur 4 mst dan 5 mst dengan cara menghitung jumlah cabang

produktif dan dilakukan seminggu sekali.

Jumlah buah (buah) / sampel

Jumlah buah dihitung setelah tanaman mentimun dipanen, buah yang
dihitung adalah buah pada tanaman sampel tiap plot perlakuan. Dilakukan mulai 6
mst dan 7 mst, panen pertama dilakukan 3 kali pemanenan dan minggu kedua 2

kali pemanenan dalam seminggu.

Produksi buah (g) / sampel

Produksi persampel akan ditimbang dengan cara menimbang buah yang
dipanen pada setiap tanaman sampel. Dilakukan mulai 6 mst dan 7 mst, panen
pertama dilakukan 3 kali pemanenan dan minggu kedua 2 kali pemanenan dalam

seminggu.
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Produksi buah (g) / plot

Produksi perplot akan di timbang dengan cara menimbang buah yang
dipanen pada masing-masing plot. Dilakukan mulai 6 mst dan 7 mst, panen
pertama dilakukan 3 kali pemanenan dan minggu kedua 2 kali pemanenan dalam

seminggu.



HASIL PENELITIAN

Panjang Tanaman

Data Pengamatan Panjang Tanaman (cm) respon pemberian pupuk kotoran
kambing dan POC buah-buahan terhadap pertumbuhan dan produksi tanaman
mentimun (Cucumis sativus L) umur 3 dan 4 MST dapat dilihat pada lampiran 5

dan 7 sedangkan analisa sidik ragam dapat dapat dilihatt pada lampiran 6 dan 8.

Berdasarkan hasil pengamatan dan analisis statistik diketahui bahwa
respon pemberian pupuk kotoran kambing terhadap pertumbuhan dan produksi
tanaman mentimun (C. sativus L) berpengaruh sangat nyata terhadap panjang

tanaman (cm) pada umur 4 MST.

Hasil pengamatan respon pemberian POC buah-buahan terhadap
pertumbuhan dan produksi tanaman mentimun (C. sativus L) berpengaruh sangat
nyata terhadap panjang tanaman (cm) pada umur 4 MST.Sedangkan interaksi
respon pertumbuhan dan produksi tanaman mentimun (C. sativus L) terhadap
pemberian pupuk kotoran kambing dan POC buah-buahan berpengaruh tidak

nyata terhadap panjang tanaman (cm) pada umur 4 MST.

Hasil rataan panjang tanaman (cm) respon pertumbuhan dan produksi
tanaman mentimun (C. sativus L) terhadap pemberian pupuk kotoran kambing dan
POC buah-buahan pada umur 3 dan 4 MST, setelah diuji beda rataan dengan

menggunakan Uji Jarak Duncan dapat dilihat Pada Tabel 1.
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Tabel 1.Rataan panjang tanaman (cm) Akibat Pemberian Pupuk Kotoran Kambing
dan POC Buah-buahan pada umur 3 dan 4 MST.

Perlakuan Panjang Tanaman (cm)

3 MST 4 MST

Pupuk Kotoran Kambing

KO0 =0 g/ lubang tanam 11.38 cC 37.91 dD
K1 =150 g/ lubang tanam 12.84 bB 38.25cC
K2 =300 g/ lubang tanam 12.78 aA 44.19 bB
K3 =450 g/ lubang tanam 15.28 aA 49.63 aA
POC Buah-buahan

NO = 0 ml/ liter air/ lubang tanam 12.78 aA 39.22 bB
N1 = 150 ml/ liter air/ lubang tanam 12.84 aA 39.88 aA
N2 =300 ml/ liter air/ lubang tanam 12.88 aA 40.19 aA
N3 =450 ml/ liter air/ lubang tanam 13.78 aA 40.69 aA

Keterangan : Angka-angka yang diikuti oleh huruf yang sama pada kolom yang
sama Menunjukkan berbeda tidak nyata pada taraf 5% (huruf kecil)
dan 1% (huruf besar) berdasarkan Uji Jarak Duncan (DMRT).

Pada Tabel 1 dapat dijelaskan bahwa panjang tanaman terpanjang terdapat
pada perlakuan K3 = 450 g/lubang tanam dengan rata — rata panjang yaitu 49.63
cm dan panjang tanaman terpendek dengan perlakuan KO = kontrol dengan rata —

rata panjang yaitu 37.91 cm.

Pada Tabel 1 dapat dijelaskan bahwa panjang tanaman terpanjang terdapat
pada perlakuan N3 = 450 ml/ liter air/ lubang tanam dengan rata — rata panjang
yaitu 40.69 cm dan panjang tanaman terpendek dengan perlakuan NO = kontrol
dengan rata — rata panjang yaitu 39.22 cm. Grafik hubungan pemberian pupuk
kotoran kambing terhadap panjang tanaman (cm) pada umur 4 MST terdapat pada

gambar 1.
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Gambar 1. Grafik Hubungan AntaraPemberian Pupuk Kotoran Kambing Dengan
Panjang Tanaman 4 MST (cm) Pada Tanaman Sampel Mentimun.

Grafik hubungan pemberian POC buah-buahan terhadap panjang tanaman

pada umur 4 MST terdapat pada gambar 2
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Jumlah Cabang Produktif Per Sampel (cabang)

Data Pengamatan Jumlah Cabang Produktif (cabang) respon pemberian
pupuk kotoran kambing dan POC buah-buahan terhadap pertumbuhan dan
produksi tanaman mentimun (Cucumis sativus L.) umur 4 dan 5 MST dapat
dilihat pada lampiran 9 dan 11 sedangkan analisa sidik ragam dapat dapat dilihat

pada lampiran 10 dan 12.

Berdasarkan hasil pengamatan dan analisis statistik diketahui bahwa
respon pemberian pupuk kotoran kambing terhadap pertumbuhan dan produksi
tanaman mentimun (C. sativus L) berpengaruh sangat nyata terhadap jumlah

cabang produktif (cabang) pada umur 5 MST.

Hasil pengamatan respon pemberian POC buah-buahan terhadap
pertumbuhan dan produksi tanaman mentimun (C. sativus L) berpengaruh sangat
nyata terhadap jumlah cabang produktif (cabang) pada umur 5 MST. Sedangkan
interaksi respon pertumbuhan dan produksi tanaman mentimun (C. sativus L)
terhadap pemberian pupuk kotoran kambing dan POC buah-buahan berpengaruh

tidak nyata terhadap jumlah cabang produktif (cabang) pada umur 5 MST.

Hasil rataan jumlah cabang produktif (cabang) respon pertumbuhan dan
produksi tanaman mentimun (C. sativus L) terhadap pemberian pupuk kotoran
kambing dan POC buah-buahan pada umur 4 dan 5 MST, setelah diuji beda rataan

dengan menggunakan Uji Jarak Duncan dapat dilihat Pada Tabel 2.
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Tabel 2.Rataan Jumlah Cabang Produktif (cabang) Akibat Pemberian Pupuk
Kotoran Kambing dan POC Buah-buahan pada umur 4 dan 5 MST.

Jumlah Cabang Produktif (cabang)

Perlakuan

4 MST 5 MST
Pupuk Kotoran Kambing
KO =0 g/ lubang tanam 1.59dC 2.38 cC
K1 =150 g/ lubang tanam 2.06 cB 3.72 bB
K2 =300 g/ lubang tanam 2.28 bB 3.81 aA
K3 =450 g/ lubang tanam 2.84 aA 4.81 aA
POC Buah-buahan
NO = 0 ml/ liter air/ lubang tanam 1.91 bB 3.06 dD
N1 = 150 ml/ liter air/ lubang tanam 1.94 aA 3.34cC
N2 =300 ml/ liter air/ lubang tanam 2.06 aA 3.97bB
N3 =450 ml/ liter air/ lubang tanam 2.88 aA 4.34 aA

Keterangan : Angka-angka yang diikuti oleh huruf yang sama pada kolom yang
sama Menunjukkan berbeda tidak nyata pada taraf 5% (huruf kecil)
dan 1% (huruf besar) berdasarkan Uji Jarak Duncan (DMRT).

Pada Tabel 2 dapat dijelaskan bahwa jumlah cabang produktif terbanyak
terdapat pada perlakuan K3 = 450 g/lubang tanam dengan rata — rata yaitu 4.81
cabang dan jumlah cabang produktif tersedikit dengan perlakuan KO = kontrol

dengan rata — rata yaitu 2.38 cabang.

Pada Tabel 2 dapat dijelaskan bahwa jumlah cabang produktif terbanyak
terdapat pada perlakuan N3 = 450 ml/ liter air/ lubang tanam dengan rata — rata
yaitu 4.34 cabang dan jumlah cabang produktif tersedikit dengan perlakuan NO =
kontrol dengan rata — rata yaitu 3.06 cabang. Grafik hubungan pemberian pupuk
kotoran kambing terhadap jumlah cabang produktif (cabang) pada umur 5 MST

terdapat pada gambar 3.
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Grafik hubungan pemberian POC buah-buahan terhadap Jumlah Cabang

Produktif (cabang) 5 MST terdapat pada gambar 4.
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Jumlah Buah Per Sampel (buah)

Data Pengamatan Jumlah Buah Per Sampel (buah) respon pemberian
pupuk kotoran kambing dan POC buah-buahan terhadap pertumbuhan dan
produksi tanaman mentimun (Cucumis sativus L.) dapat dilihat pada lampiran 13

sedangkan analisa sidik ragam dapat dapat dilihatt pada lampiran 14.

Berdasarkan hasil pengamatan dan analisis statistik diketahui bahwa
respon pemberian pupuk kotoran kambing terhadap pertumbuhan dan produksi

tanaman mentimun (C. sativus L) berpengaruh sangat nyata terhadap jumlah buah

(buah).

Hasil pengamatan respon pemberian POC buah-buahan terhadap
pertumbuhan dan produksi tanaman mentimun (C. sativus L) berpengaruh sangat
nyata terhadap jumlah buah (buah).Sedangkan interaksi respon pertumbuhan dan
produksi tanaman mentimun (C. sativus L) terhadap pemberian pupuk kotoran
kambing dan POC buah-buahan berpengaruh tidak nyata terhadap jumlah buah

(buah)

Hasil rataan jumlah buah (buah) respon pertumbuhan dan produksi
tanaman mentimun (C. sativus L) terhadap pemberian pupuk kotoran kambing
dan POC buah-buahan, setelah diuji beda rataan dengan menggunakan Uji Jarak

Duncan dapat dilihat Pada Tabel 3.
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Tabel 3.Rataan Jumlah Buah (buah) Akibat Pemberian Pupuk Kotoran Kambing
dan POC Buah-buahan.

Perlakuan Jumlah Buah Persampel

Pupuk Kotoran Kambing

KO = 0 g/ lubang tanam 1.18 cC
K1 =150 g/ lubang tanam 1.21 bB
K2 =300 g/ lubang tanam 1.29 bB
K3 =450 g/ lubang tanam 1.54 aA
POC Buah-buahan

NO = 0 ml/ liter air/ lubang tanam 1.16 dD
N1 =150 ml/ liter air/ lubang tanam 1.23 ¢C
N2 =300 ml/ liter air/ lubang tanam 1.38 bB
N3 =450 ml/ liter air/ lubang tanam 1.45 aA

Keterangan : Angka-angka yang diikuti oleh huruf yang sama pada kolom yang
sama Menunjukkan berbeda tidak nyata pada taraf 5% (huruf kecil)
dan 1% (huruf besar) berdasarkan Uji Jarak Duncan (DMRT).

Pada Tabel 3 dapat dijelaskan bahwa jumlah buah terbanyak terdapat pada
perlakuan K3 = 450 g/ lubang tanam dengan rata — rata yaitu 1.54 buah dan
jumlah buah tersedikit terdapat pada perlakuan KO = kontrol dengan rata —

ratayaitu 1.18 buah.

Pada Tabel 3 dapat dijelaskan bahwa jumlah buah terbanyak terdapat pada
perlakuan N3 = 450 ml/ liter air/ lubang tanam dengan rata — rata buah yaitu 1.45
buah dengan perlakuan NO = kontrol dengan rata — ratayaitu 1.16 buah. Grafik
hubungan pemberian pupuk kotoran kambing terhadap jumlah buah (buah)

terdapat pada gambar 5.
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Grafik hubungan pemberian POC buah-buahan terhadap jumlah buah

(buah) terdapat pada gambar 6.
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Produksi Buah Per Sampel (g)

Data Pengamatan Produksi Buah Per Sampel (g) respon pemberian pupuk
kotoran kambing dan POC buah-buahan terhadap pertumbuhan dan produksi
tanaman mentimun (Cucumis sativus L) dapat dilihat pada lampiran 15 sedangkan

analisa sidik ragam dapat dapat dilihat pada lampiran 16.

Berdasarkan hasil pengamatan dan analisis statistik diketahui bahwa
respon pemberian pupuk kotoran kambing terhadap pertumbuhan dan produksi

tanaman mentimun (C. sativus L) berpengaruh sangat nyata terhadap produksi

buah (g).

Hasil pengamatan respon pemberian POC buah-buahan terhadap
pertumbuhan dan produksi tanaman mentimun (C. sativus L) berpengaruh sangat
nyata terhadap produksi buah (g). Sedangkan interaksi respon pertumbuhan dan
produksi tanaman mentimun (C. sativus L) terhadap pemberian pupuk kotoran

kambing dan POC buah-buahan berpengaruh tidak nyata terhadap produksi buah

(2

Hasil rataan produksi buah (g) respon pertumbuhan dan produksi tanaman
mentimun (C. sativus L) terhadap pemberian pupuk kotoran kambing dan POC
buah-buahan, setelah diuji beda rataan dengan menggunakan Uji Jarak Duncan

dapat dilihat Pada Tabel 4.
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Tabel 4.Rataan Produksi Buah (g) Akibat Pemberian Pupuk Kotoran Kambing dan
POC Buah-buahan.

Perlakuan Produksi Buah Persampel (g)

Pupuk Kotoran Kambing

KO0 =0 g/ lubang tanam 244.53 dD
K1 =150 g/lubang tanam 283.39 cC
K2 =300 g/lubang tanam 299.46 bB
K3 =450 g/lubang tanam 385.35 aA
POC Buah-buahan

NO = 0 ml/ liter air/ lubang tanam 247.51 dD
N1 = 150 ml/liter air/ lubang tanam 282.64 cC
N2 =300 ml/liter air/ lubang tanam 333.73 bB
N3 =450 ml/liter air/ lubang tanam 348.85 aA

Keterangan : Angka-angka yang diikuti oleh huruf yang sama pada kolom yang
sama Menunjukkan berbeda tidak nyata pada taraf 5% (huruf kecil)
dan 1% (huruf besar) berdasarkan Uji Jarak Duncan (DMRT).

Pada Tabel 4 dapat dijelaskan bahwa produksi buah terbanyak terdapat
pada perlakuan K3 = 450 g/ lubang tanam dengan rata — rata yaitu 385.35 g dan
produksi buah tersedikit pada perlakuan KO = kontrol dengan rata — rata yaitu

244.53 g.

Pada Tabel 4 dapat dijelaskan bahwa produksi buah terbanyak terdapat
pada perlakuan N3 = 450 ml/ liter air/ lubang tanam dengan rata — rata yaitu
348.85 dan produksi buah tersedikit pada perlakuan NO = kontrol dengan rata —
rata yaitu 247.51 g. Grafik hubungan pemberian pupuk kotoran kambing terhadap

produksi buah persampel (g) terdapat pada gambar 7.
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Gambar 7. Grafik Hubungan Antara Pemberian Pupuk Kotoran Kambing Dengan

Produksi Buah (g) Pada Tanaman Sampel Mentimun.

Grafik hubungan pemberian POC buah-buahan terhadap produksi buah

persampel (g) terdapat pada gambar 8.
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Produksi Buah Per Plot (g)

Data Pengamatan Produksi Buah Per Plot (g) respon pemberian pupuk
kotoran kambing dan POC buah-buahan terhadap pertumbuhan dan produksi
tanaman mentimun (Cucumis sativus L.) dapat dilihat pada lampiran 17

sedangkan analisa sidik ragam dapat dapat dilihat pada lampiran 18.

Berdasarkan hasil pengamatan dan analisis statistik diketahui bahwa
respon pemberian pupuk kotoran kambing terhadap pertumbuhan dan produksi

tanaman mentimun (C. sativus L) berpengaruh sangat nyata terhadap produksi

buah (g).

Hasil pengamatan respon pemberian POC buah-buahan terhadap
pertumbuhan dan produksi tanaman mentimun (C. sativus L) berpengaruh sangat
nyata terhadap produksi buah (g). Sedangkan interaksi respon pertumbuhan dan
produksi tanaman mentimun (C. sativus L) terhadap pemberian pupuk kotoran

kambing dan POC buah-buahan berpengaruh tidak nyata terhadap produksi buah

(2

Hasil rataan produksi buah (g) respon pertumbuhan dan produksi tanaman
mentimun (C. sativus L) terhadap pemberian pupuk kotoran kambing dan POC
buah-buahan, setelah diuji beda rataan dengan menggunakan Uji Jarak Duncan

dapat dilihat Pada Tabel 5.
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Tabel 5.Rataan Produksi Buah (g) Akibat Pemberian Pupuk Kotoran Kambing dan
POC Buah-buahan.

Perlakuan Produksi Buah Perplot (g)

Pupuk Kotoran Kambing

KO0 =0 g/ lubang tanam 1394.50 dD
K1 =150 g/lubang tanam 1625.00 cC
K2 =300 g/lubang tanam 1756.50 bB
K3 =450 g/lubang tanam 2076.75 aA
POC Buah-buahan

NO = 0 ml/ liter air/ lubang tanam 1457.00 dD
N1 = 150 ml/liter air/lubang tanam 1626.50 cC
N2 =300 ml/liter air/lubang tanam 1828.75 bB
N3 =450 ml/liter air/lubang tanam 1940.50 aA

Keterangan : Angka-angka yang diikuti oleh huruf yang sama pada kolom yang
sama Menunjukkan berbeda tidak nyata pada taraf 5% (huruf kecil)
dan 1% (huruf besar) berdasarkan Uji Jarak Duncan (DMRT).

Pada Tabel 5 dapat dijelaskan bahwa produksi buah terbanyak terdapat
pada perlakuan K3 = 450 g/ lubang tanam dengan rata — rata yaitu 2076.75 g dan
produksi buah tersedikit terdapat pada perlakuan KO = kontrol dengan rata — rata

yaitu 1394.50 g.

Pada Tabel 5 dapat dijelaskan bahwa produksi buah terbanyak terdapat
pada perlakuan N3 = 450 ml/ liter air/ lubang tanam dengan rata — rata yaitu
1940.50 g dan produksi buah tersedikit terdapat pada perlakuan NO = kontrol
yaitu 1457.00 g. Grafik hubungan pemberian pupuk kotoran kambing terhadap

produksi buah perplot (g) terdapat pada gambar 9.
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Gambar 9. Grafik Hubungan Antara Pemberian Pupuk Kotoran Kambing Dengan
Produksi Buah (g) Pada Tanaman PerPlot Mentimun.

Grafik hubungan pemberian POC buah-buahan terhadap produksi buah

perplot (g) terdapat pada gambar 10.
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PEMBAHASAN

Respon Pemberian Pupuk Kotoran Kambing Terhadap Pertumbuhan Dan

Produksi Tanaman Mentimun (Cucumis sativus L.)

Dari hasil analisis data menunjukkan bahwa pemberian pupuk kotoran
kambing berpengaruh sangat nyata pada panjang tanaman, jumlah cabang, jumlah
buah, produksi buah persampel dan produksi buah perplot. Penggunaan pupuk
kotoran kambing secara berkelanjutan memberikan dampak positif terhadap
kesuburan tanah, tanah yang subur akan mempermudah perkembangan akar
tanaman. Akar tanaman yang dapat berkembang dengan baik akan lebih mudah
menyerap air dan unsur hara yang tersedia di dalam tanah sehingga tanaman dapat
tumbuh dan berkembang secara optimal serta menghasilkan hasil yang tinggi.

Hal ini sesuai dengan pendapat Kusmanto et al (2010) yang menyatakan
bahwa perlakuan kotoran kambing menunjukkan hasil yang sangat nyata ditinjau
dari parameter pertumbuhan tanaman yaitu panjang tanaman, jumlah cabang,
jumlah buah, dan hasil buah per sampel dan hasil buah per plot. Meningkatkan
dosis kotoran kambing akan memberikan hasil yang terbaik. Hikmah (2011)
Kotoran kambing mengandung 1,19% N, 0,92% P205 dan 1,58% K20, sehingga
semakin tinggi dosis yang diberikan, semakin tinggi kandungan hara tanah. Di
antara berbagai unsur yang ada, nitrogen merupakan unsur yang sangat penting
bagi pertumbuhan tanaman, dan nitrogen berguna untuk pertumbuhan vegetatif

tanaman.
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Menurut (Soepardi dan Aria Bara, 2013), dibandingkan dengan unsur lain,
pupuk kandang merupakan sumber nitrogen yang paling cepat dan berpengaruh
nyata terhadap pertumbuhan tanaman, dan nitrogen yang tersedia di dalam tanah
serta nitrogen yang cukup untuk memenuhi kebutuhan tanaman dapat
ditingkatkan. Tanaman panjang, sehingga mentimun bisa tumbuh dengan baik. Di
sisi lain, jika tidak ada cukup nitrogen dalam tanaman, tanaman tidak dapat
tumbuh secara normal.

Hal ini sesuai dengan pendapat (Subhan et al., 2012 dan Rizwan, 2013)
bahwa mereka percaya bahwa unsur N yang terkandung dalam kotoran kambing
mendorong pertumbuhan organ (yaitu daun) yang berhubungan dengan
fotosintesis. Kalium bertindak sebagai aktivator berbagai enzim, yang penting
dalam fotosintesis dan reaksi pernapasan, serta enzim yang terlibat dalam sintesis
protein dan pati.

Hal ini sesuai dengan pernyataan (Hakim, et al, 2010) bahwa kandungan
nutrisi dalam kotoran kambing membantu merangsang pertumbuhan tanaman.
Pemberian pupuk kandang kambing dapat meningkatkan kapasitas retensi air
tanah, merangsang granulasi, menstabilkan agregat tanah, dan mengurangi
plastisitas dan kohesi tanah. Pemberian pupuk kandang kambing juga dapat
meningkatkan KTK tanah, menggabungkan unsur N, P, dan S dalam bentuk
organik, menghindari pelindian, melarutkan beberapa unsur, serta meningkatkan
jumlah dan aktivitas mikroorganisme tanah.

Menurut Gardner et al (2011), luas permukaan daun yang lebar dan rata
memungkinkan tanaman menangkap cahaya sebanyak mungkin per satuan

volume, dan laju fotosintesis tanaman ditentukan oleh ukurannya. Semakin besar
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luas daun maka semakin ideal sinar matahari yang akan diserap, yang akan
digunakan untuk meningkatkan laju fotosintesis di masa yang akan datang.

Menurut Rosmarkam dan Yuwono (2012), pemberian pupuk nitrogen akan
meningkatkan hasil tanaman, kandungan protein, dan kandungan serat. Hasil
asimilasi CO2 diubah menjadi karbohidrat dan disimpan dalam jaringan tanaman.
Semakin banyak produk fotosintesis yang ditransfer ke buah, semakin tinggi
bobot segar buah. Berdasarkan hasil penelitian Bara dan Chozin (2010)
sebelumnya menunjukkan bahwa bobot buah mentimun dengan perlakuan yang
berbeda meningkat seiring dengan peningkatan dosis kotoran kambing. Selain itu,
unsur P juga penting dalam pertumbuhan reproduksi tanaman, yaitu unsur P
terbentuk sebagai buah.

Hal ini sesuai dengan laporan Mitra et al. (2010) Yang menyebutkan
bahwa pemberian fosfat pada tanaman mentimun dapat meningkatkan hasil buah.
Penampakan fisik buah yang besar disebabkan oleh bertambahnya cadangan
makanan yang tersimpan pada buah tersebut. Primanto (2012) mengemukakan
bahwa selama masa reproduksi, tanaman membutuhkan banyak unsur hara untuk
menghasilkan energi bagi tanaman, yaitu fosfor dan kalium. Energi yang
dibutuhkan oleh tanaman digunakan untuk membentuk bunga dan proses
pertumbuhan lainnya.

Hal ini sesuai dengan pendapat Syarief (2014) yang menyatakan bahwa
fosfor dan kalium merupakan unsur penting yang berperan penting dalam
pembungaan dan pematangan buah dan biji. Pembentukan bunga tanaman ini

dipengaruhi oleh ketersediaan unsur hara di dalam tanah kambing.
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Respon Pemberian POC Buah-Buahan Terhadap Pertumbuhan Dan
Produksi Tanaman Mentimun (Cucumis sativus L.)

Dari hasil analisis data menunjukkan bahwa pemberian poc buah-buahan
berpengaruh sangat nyata pada panjang tanaman, jumlah cabang, jumlah buah,
produksi buah persampel dan produksi buah perplot. Selain itu konsentrasi pupuk
organik cair yang sesuai dengan kebutuhan tanaman diperlihatkan dengan
pertumbuhan tanaman yang lebih besar atau lebih tinggi. Penelitian ini sependapat
dengan Arinong (2014), yang menjelaskan bahwa jumlah pupuk organik cair yang
optimal dapat merangsang pertumbuhan tanaman dan menghasilkan tanaman
vegetatif yang lebih baik. Fosfor dapat merangsang pembentukan bunga, buah dan
biji dan bahkan mendorong pematangan buah.

POC buah-buahan juga mengandung hormon yang merangsang
pertumbuhan dan perkembangan tanaman. Salah satu hormon tersebut adalah
auksin. Auksin dapat merangsang pertumbuhan dan perkembangan tanaman untuk
memiliki efek yang lebih baik pada produksi tanaman mentimun. Dewi (2012)
menyatakan bahwa auksin dapat meningkat. Auksin memainkan peran utama
dalam pemompaan proton membran plasma. Auksin merangsang pompa proton
membran plasma, sehingga meningkatkan potensial membran dan menurunkan
pH di dinding sel. Hal ini meningkatkan penyerapan ion ke dalam sel, diikuti oleh
penyerapan air secara osmosis, yang meningkatkan panjang dan ukuran sel di
bagian tanaman. Maida (2013) menyatakan bahwa aktivitas mikroorganisme di
dalam tanah juga menghasilkan hormon pertumbuhan seperti auksin, diberilin,
dan sitokinin, yang dapat merangsang pertumbuhan dan perkembangan akar

rambut serta memperluas area eksplorasi hara.
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Buah POC mempromosikan dekomposisi bahan organik di dalam tanah
dan membuatnya tersedia untuk tanaman mentimun. Semakin tinggi dosis,
semakin besar jumlah mikroorganisme yang terlibat dalam penguraian bahan
organik. Hal tersebut sesuai dengan pendapat Ignatius, dkk (2014) semakin
banyak dosis pupuk cair yang diberikan dapat semakin meningkatkan panjang
buah, diameter buah, jumlah buah dan berat buah tanaman terung. Dipercaya
bahwa memberi POC buah-buahan menambah mikroorganisme ke tanah.

Mikroorganisme yang terkandung dalam POC buah dapat memperbaiki
kondisi unsur P dan K dalam tanah penelitian yang tergolong sangat rendah yaitu
(1,858 dan 3,230) ppm. Unsur fosfor dan kalium akan merangsang penyebaran
akar tanaman dan memiliki fungsi meningkatkan kualitas dan meningkatkan hasil
berupa buah. Oleh karena itu, dalam pembentukan bunga dan buah diperlukan
pasokan fosfor yang cukup (Agustina, 2010).

Produktivitas tanaman dipengaruhi oleh pertumbuhan vegetatifnya. Jika
pertumbuhan vegetatifnya baik, kemungkinan pertumbuhan generatifnya juga
baik. Dengan tersedianya mikroba di dalam tanah tanaman akan lebih mudah
memperoleh unsur hara yang diperlukan seperti keadaan N, P dan K. Djunaedy
(2012) menyatakan fotosintat yang dihasilkan oleh tanaman selain digunakan
untuk pertumbuhan dan perkembangan disimpan oleh tanaman bahwa sebagai
cadangan makanan. Fotosintat di daun ditransfer ke seluruh tubuh tanaman, yaitu
bagian meristem pada titik pertumbuhan dan buah yang sedang berkembang. Jika
fotosintesis tanaman dapat dilakukan secara optimal maka fotosintesis yang

dihasilkan juga akan maksimal, yang akhirnya akan berpengaruh pada ukuran dan
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berat buah. Pada pertumbuhan generatif tanaman memerlukan pasokan unsur P
dan K yang cukup.

Bakteri pelarut fosfat yang terdapat pada POC buah mensekresi asam-
asam organik seperti asam folat, asam asetat, asam propionat, asam laktat, asam
glikolat, asam fumarat dan asam suksinat untuk mengubah fosfat yang tidak larut
dalam tanah menjadi larut dan mudah diserap oleh tanaman. Suliasih, 2011).
Lingga dan Marsono (2013) percaya bahwa berat buah tidak terlepas dari
pengaruh unsur hara yang terdapat di dalam tanah. Pada tahap ini, unsur hara
makro P dan K berperan aktif.

Dalam produksi dan pengembangan unsur, tanaman membutuhkan N, P
dan K. Peranan nitrogen adalah untuk mencegah daun berguguran, sehingga
proses fotosintesis tetap berjalan. Semakin banyak daun yang berfotosintesis,
semakin banyak fotosintesis di dalam biji, yang membuat buah lebih besar
(Dachlan, et al. 2012). Unsur P mempengaruhi rangsangan pembungaan dan
pembuahan. Dan unsur K merupakan unsur yang paling besar pengaruhnya
terhadap perkembangan buah, karena unsur K dapat diserap dalam bentuk ion K+.
Unsur hara K berfungsi dalam pengangkutan karbohidrat, sebagai katalisator
pembentukan protein, meningkatkan kadar karbohidrat dan gula dalam buah,
membuat biji lebih berisi dan padat serta buah ukurannya bertambah besar

(Wardani, dkk. 2014).
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Interaksi Antara Pemberian Pupuk Kotoran Kambing Dan POC Buah-
Buahan Terhadap Pertumbuhan Dan Produksi Tanaman Mentimun
(Cucumis sativus L.)

Hasil analisa data secara statistik menunjukkan bahwa interaksi pemberian
pupuk kotoran kambing dan POC buah-buahan berpengaruh tidak nyata terhadap
semua parameter yang diamati. Hal ini diduga karena perlakuan jenis dan
konsentrasi terhadap tanaman tidak terdapat hubungan yang saling
mempengaruhi, sehingga masing-masing berpengaruh secara terpisah satu sama
lainnya.

Hal ini kemungkinan disebabkan karena jenis tanaman dan perlakuan
konsentrasi tidak mempunyai hubungan yang saling mempengaruhi, sehingga
saling mempengaruhi secara mandiri. Tidak akan terjadi interaksi antara kotoran
kambing dengan POC buah, karena masing-masing perlakuan bekerja pada
waktunya sendiri-sendiri sehingga tidak akan terjadi interaksi, hal ini sejalan
dengan penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Musnamar (2016) bila
pengaruh interaksi tidak nyata, maka disimpulkan bahwa diantara faktor faktor
perlakuan tersebut bertindak bebas satu sama lainnya. Perbedaan sifat kimia bahan
organik dapat memfiksasi fosfor. Seperti yang kita ketahui bersama, jika unsur
hara seperti fosfor ditambahkan ke dalam tanah, maka akan terjadi proses
keseimbangan antara larutan dan komposit padat, keseimbangan tersebut dapat
berupa fiksasi atau pelarutan unsur-unsur lain. Rendahnya kapasitas fiksasi unsur
hara tanah menyebabkan unsur hara diberikan di awal pertanaman lebih tersedia
sehingga pada awal percobaan mampu menyerap lebih banyak unsur hara, tetapi

penyerapan ini berangsur-angsur menurun seiring dengan berkurangnya jumlah
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unsur hara di dalam tanah. Ketersediaan unsur hara dalam tanah sangat
dipengaruhi oleh adanya unsur fiksasi seperti Al dan Fe. (Havlin dkk, 2015).

Berdasarkan kondisi di atas, unsur N dan P dapat dikatakan mempunyai
peran yang berbeda dalam menunjang pertumbuhan dan perkembangan tanaman.
Unsur hara P dan N perlu memiliki fungsi atau peran yang berbeda bagi tanaman.
Unsur hara N berfungsi sebagai komponen protein, klorofil, asam amino dan
banyak senyawa organik lainnya, P merupakan komponen protein inti fosfolipid,
glikofosfat, dan secara khusus sebagian besar fungsi dan peran bahan/senyawa
tersebut.Bekerja dalam transportasi energi dan penyimpanan yang didukung
dengan saling melengkapi (Barker and Pilbeam, 2017).

Jika ada dua faktor yang diselidiki, salah satunya memiliki pengaruh yang
lebih kuat dari yang lain, faktor terlemah ditutupi dan masing-masing faktor
mempunyai sifat kerja yang berbeda dalam mendukung pertumbuhan suatu

tanaman (Dwidjoseputro, 2015).



KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Respon pemberian pupuk kotoran kambing terhadap pertumbuhan dan
produksi tanaman mentimun (Cucumis sativus L.) berpengaruh sangat nyata
terhadap panjang tanaman (cm), jumlah cabang, jumlah buah, produksi buah
persampel dan produksi buah perplot.

Respon pemberian POC buah-buahan terhadap pertumbuhan dan produksi
tanaman mentimun (C. sativus L) berpengaruh sangat nyata terhadap panjang
tanaman (cm), jumlah cabang, jumlah buah, produksi buah persampel dan
produksi buah perplot.

Interaksi antara pemberian terhadap pertumbuhan dan produksi tanaman
mentimun (C. sativus L) berpengaruh tidak nyata terhadap seluruh parameter

yang diamati.

Saran
Untuk membudidayakan tanaman sebaiknya menggunakan bahan-bahan
organik yang mudah didapat dan kaya akan unsur hara, seperti kotoran kambing
dan POC buah-buahan. Selain mudah didapat kotoran kambing dan POC buah-
buahan juga memberikan pengaruh positif terhadap pertumbuhan dan produksi

produksi tanaman mentimun (C. sativus L.)
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